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ABSTRAK Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era kontemporer menghadapi 

tantangan serius dalam mengakomodasi kompleksitas potensi peserta didik. 
Praktik pedagogis yang masih didominasi oleh paradigma kecerdasan tunggal 
berimplikasi pada reduksi makna pendidikan Islam sebagai proses pengembangan 
manusia seutuhnya. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep kecerdasan 
jamak (multiple intelligences) dalam perspektif teori pendidikan modern serta 
mengkaji relevansinya dengan epistemologi pendidikan Islam. Metode yang 
digunakan adalah studi pustaka kritis terhadap literatur primer dan sekunder yang 
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa teori kecerdasan jamak memiliki 
koherensi filosofis dengan konsep fitrah, tarbiyah, dan ta’dib dalam Islam. Integrasi 
kecerdasan jamak dalam pembelajaran PAI tidak hanya berimplikasi pada 
diversifikasi metode pembelajaran, tetapi juga pada rekonstruksi tujuan 
pendidikan Islam yang bersifat holistik, integratif, dan berorientasi pada 
pengembangan potensi insani secara menyeluruh. 
 

Kata kunci Pendidikan Agama Islam, kecerdasan jamak, epistemologi pendidikan Islam, 
pembelajaran holistik. 

  
ABSTRACT Islamic Religious Education (PAI) learning in the contemporary era faces serious 

challenges in accommodating the complexity of student potential. Pedagogical 
practices that are still dominated by the single-intelligence paradigm have 
implications for diminishing the meaning of Islamic education as a holistic personal 
development process. This article aims to analyze the concept of multiple intelligences 
from the perspective of modern educational theory and examine its relevance to the 
epistemology of Islamic education. The method used is a critical literature review of 
relevant primary and secondary literature. The results indicate that the theory of 
multiple intelligences has philosophical coherence with the concepts of fitrah, 
tarbiyah, and ta'dib in Islam. The integration of multiple intelligences into PAI 
learning implies not only a diversification of learning methods but also a 
reconstruction of the goals of Islamic education that are holistic, integrative, and 
oriented towards the development of all-round human potential. 
 

Keywords Islamic Religious Education, multiple intelligences, epistemology of Islamic 
education, holistic learning. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu pilar fundamental dalam 

sistem pendidikan nasional yang berfungsi membentuk kepribadian peserta didik agar 
memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kematangan emosional, dan 
kedalaman spiritual. Dalam konteks pendidikan Islam, proses pembelajaran tidak hanya 
diarahkan pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada internalisasi 
nilai-nilai Islam yang tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI sejatinya harus mampu menjangkau 
seluruh dimensi kemanusiaan peserta didik secara komprehensif. 

Namun demikian, praktik pembelajaran PAI di berbagai lembaga pendidikan 
masih menunjukkan kecenderungan yang bersifat parsial dan reduksionis. 
Pembelajaran sering kali berorientasi pada pencapaian aspek kognitif melalui metode 
ceramah dan hafalan, sementara pengembangan potensi lain seperti kreativitas, 
kemampuan sosial, refleksi diri, dan kepekaan spiritual belum memperoleh perhatian 
yang proporsional. Pendekatan semacam ini berimplikasi pada kurang optimalnya peran 
PAI dalam membentuk peserta didik sebagai individu yang utuh dan berkarakter. 

Teori kecerdasan jamak (multiple intelligences) yang dikemukakan oleh Howard 
Gardner memberikan kerangka konseptual alternatif dalam memahami keragaman 
potensi peserta didik. Teori ini menegaskan bahwa kecerdasan manusia tidak bersifat 
tunggal, melainkan terdiri atas berbagai jenis kecerdasan yang berkembang secara 
dinamis sesuai dengan lingkungan dan pengalaman belajar. Perspektif ini memiliki 
relevansi yang kuat dengan pendidikan Islam yang memandang manusia sebagai 
makhluk yang diciptakan dengan fitrah dan potensi yang beragam. 

Teori kecerdasan jamak menyatakan bahwa setiap individu memiliki lebih dari 
satu jenis kecerdasan. Gardner mengidentifikasi beberapa jenis kecerdasan, antara lain 
kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, 
intrapersonal, naturalistik, dan eksistensial. Setiap kecerdasan memiliki karakteristik 
dan cara pengembangan yang berbeda. 

Pandangan ini menolak anggapan bahwa kecerdasan hanya dapat diukur melalui 
tes intelegensi semata. Sebaliknya, kecerdasan dipahami sebagai kemampuan untuk 
memecahkan masalah dan menciptakan karya yang bernilai dalam konteks kehidupan 
nyata. Dengan demikian, proses pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar melalui berbagai cara sesuai dengan kecerdasan 
yang dimilikinya. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membimbing peserta didik 
agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada aspek pengetahuan, tetapi 
juga pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Konsep fitrah dalam Islam menegaskan bahwa setiap manusia dilahirkan dengan 
potensi yang harus dikembangkan melalui pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran 
PAI yang ideal adalah pembelajaran yang mampu mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik secara seimbang, baik aspek intelektual, emosional, sosial, maupun 
spiritual. 

Dalam epistemologi pendidikan Islam, pengakuan terhadap keberagaman potensi 
manusia merupakan bagian integral dari konsep tarbiyah dan ta’dib. Pendidikan Islam 
tidak bertujuan menyeragamkan kemampuan peserta didik, melainkan membimbing 
dan mengembangkan potensi tersebut agar dapat diarahkan pada pengabdian kepada 
Allah SWT dan kemaslahatan umat. Oleh karena itu, integrasi konsep kecerdasan jamak 
dalam pembelajaran PAI menjadi sebuah kebutuhan pedagogis yang mendesak, 
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terutama dalam menjawab tantangan pendidikan Islam di era modern yang kompleks 
dan multidimensional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini berupaya menelaah secara 
mendalam konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kecerdasan jamak, 
baik dari perspektif teoretis maupun implikasi pedagogisnya. Kajian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan pembelajaran PAI yang 
lebih holistik, humanis, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.  

 
2. METODE PENELITIAN  
  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan fenomena 
secara mendalam terkait Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kecerdasan 
Jamak: Telaah Epistemologis dan Implikasi Pedagogis pada Pendidikan Islam 
Kontemporer. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis data dari 
berbagai sumber literatur ilmiah seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen tertulis 
lainnya yang relevan dengan fokus penelitian.  

Penelitian kepustakaan dipilih karena karakteristik topik yang bersifat 
konseptual dan teoretis, yang memerlukan eksplorasi mendalam terhadap literatur 
akademik untuk membangun kerangka pemikiran yang kokoh. Dalam penelitian 
kepustakaan, sumber data menjadi elemen krusial yang menentukan kualitas hasil 
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori 
utama, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Proses pengumpulan data 
dimulai dengan identifikasi dan seleksi literatur yang relevan melalui penelusuran di 
berbagai basis data akademik, perpustakaan digital, dan repositori ilmiah. Kriteria 
seleksi literatur meliputi relevansi topik, kredibilitas sumber, tahun publikasi (dengan 
prioritas pada literatur lima tahun terakhir untuk memperoleh perspektif 
kontemporer), dan kualitas metodologis. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3. 1 Hasil Kajian Konseptual Pembelajaran PAI Berbasis Kecerdasan Jamak 
Berdasarkan kajian pustaka terhadap literatur yang relevan, diperoleh temuan 

bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kecerdasan jamak memiliki 
landasan teoretis yang kuat baik dalam perspektif psikologi pendidikan modern maupun 
epistemologi pendidikan Islam. Teori kecerdasan jamak Howard Gardner menunjukkan 
bahwa kecerdasan manusia bersifat pluralistik dan kontekstual, tidak dapat direduksi 
hanya pada kemampuan linguistik dan logis-matematis. Setiap peserta didik memiliki 
konfigurasi kecerdasan yang unik, yang berkembang melalui interaksi antara faktor 
bawaan dan lingkungan pendidikan. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, hasil kajian menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang mengintegrasikan kecerdasan jamak mampu mengakomodasi 
keberagaman potensi peserta didik secara lebih adil dan proporsional. Materi PAI yang 
selama ini disampaikan secara normatif dan tekstual dapat dikembangkan menjadi 
pembelajaran yang bermakna melalui berbagai jalur kecerdasan. Misalnya, nilai-nilai 
tauhid tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dialami secara reflektif 
melalui pengamatan alam (kecerdasan naturalistik) dan perenungan eksistensial 
(kecerdasan eksistensial). 
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Selain itu, kajian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis kecerdasan 
jamak berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Peserta didik 
cenderung lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran ketika strategi yang 
digunakan sesuai dengan kecerdasan dominan yang dimilikinya. Hal ini menegaskan 
bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, 
tetapi juga oleh kesesuaian pendekatan pedagogis dengan karakteristik peserta didik. 

3. 2 Pembahasan: Kecerdasan Jamak sebagai Paradigma Pedagogis Pendidikan 
Islam 
Secara pedagogis, kecerdasan jamak dapat dipahami sebagai paradigma alternatif 

yang menantang pendekatan pembelajaran PAI yang bersifat seragam. Dalam paradigma 
tradisional, kecerdasan peserta didik diukur melalui kemampuan menghafal dalil, 
memahami teks, dan menjawab soal tertulis. Pendekatan ini cenderung menguntungkan 
peserta didik dengan kecerdasan linguistik, sementara peserta didik dengan kecerdasan 
lain kurang mendapatkan ruang untuk berkembang. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendekatan tersebut bertentangan dengan 
prinsip keadilan pedagogis (al-‘adl at-tarbawi), karena tidak memberikan kesempatan 
yang setara bagi seluruh peserta didik untuk mengaktualisasikan potensinya. Konsep 
fitrah dalam Islam menegaskan bahwa setiap manusia diciptakan dengan potensi yang 
berbeda-beda dan pendidikan bertugas mengembangkan potensi tersebut secara 
optimal. Oleh karena itu, kecerdasan jamak dapat diposisikan sebagai kerangka 
pedagogis yang sejalan dengan misi pendidikan Islam. 

Lebih jauh, penerapan kecerdasan jamak dalam pembelajaran PAI memperluas 
makna keberhasilan belajar. Keberhasilan tidak lagi dimaknai semata-mata sebagai 
kemampuan kognitif, tetapi juga mencakup kemampuan interpersonal, intrapersonal, 
dan spiritual. Peserta didik yang mampu menunjukkan sikap empati, kejujuran, 
tanggung jawab, dan kesadaran beragama dapat dipandang sebagai individu yang 
berhasil secara pendidikan, meskipun tidak selalu unggul dalam tes akademik 
konvensional. 

3. 3 Implikasi Kecerdasan Jamak terhadap Desain Pembelajaran PAI 
Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan jamak menuntut 

rekonstruksi desain pembelajaran PAI secara menyeluruh. Pada tahap perencanaan, 
guru PAI perlu melakukan analisis karakteristik peserta didik untuk mengidentifikasi 
kecerdasan dominan yang dimiliki. Analisis ini menjadi dasar dalam menentukan 
strategi, metode, dan media pembelajaran yang digunakan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk mengintegrasikan 
berbagai aktivitas yang merangsang lebih dari satu jenis kecerdasan. Sebagai contoh, 
pembelajaran materi akhlak dapat dirancang melalui diskusi kelompok (kecerdasan 
interpersonal), penulisan jurnal reflektif (kecerdasan intrapersonal), simulasi atau role 
play (kecerdasan kinestetik), serta analisis kasus moral (kecerdasan logis-matematis). 
Pendekatan ini memungkinkan internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung secara lebih 
mendalam dan kontekstual. 
Sementara itu, dalam aspek evaluasi, pembelajaran berbasis kecerdasan jamak 
mendorong penggunaan penilaian autentik yang berorientasi pada proses dan 
perkembangan peserta didik. Penilaian tidak lagi terfokus pada tes tertulis, tetapi juga 
mencakup observasi sikap, portofolio, proyek, dan penilaian diri. Evaluasi semacam ini 
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan pembentukan akhlak dan 
karakter. 
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3. 4 Relevansi Pembelajaran PAI Berbasis Kecerdasan Jamak di Era 
Kontemporer 
Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, pembelajaran PAI berbasis 

kecerdasan jamak memiliki relevansi yang semakin kuat. Tantangan globalisasi, 
perkembangan teknologi, dan kompleksitas kehidupan sosial menuntut peserta didik 
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga adaptif, kreatif, dan memiliki 
kecerdasan spiritual yang kokoh. Pendekatan kecerdasan jamak memungkinkan 
pembelajaran PAI berperan sebagai wahana penguatan karakter dan identitas keislaman 
peserta didik di tengah perubahan zaman. 

Lebih lanjut, pembelajaran PAI berbasis kecerdasan jamak juga berkontribusi 
terhadap penguatan profesionalisme guru. Guru tidak lagi berperan sebagai penyampai 
materi semata, tetapi sebagai perancang pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini 
mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensi pedagogik dan refleksi kritis 
terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disintesiskan bahwa 
kecerdasan jamak bukan sekadar strategi pembelajaran, melainkan paradigma 
pedagogis yang mampu mereorientasi pendidikan Islam menuju pendekatan yang lebih 
humanis dan holistik. Integrasi kecerdasan jamak dalam pembelajaran PAI memperkuat 
posisi pendidikan Islam sebagai proses pembinaan manusia seutuhnya (insan kamil), 
yang tidak hanya unggul dalam aspek intelektual, tetapi juga matang secara emosional, 
sosial, dan spiritual. 
 
4. KESIMPULAN  

  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kecerdasan jamak merupakan 

pendekatan pedagogis yang memiliki relevansi teoretis dan filosofis yang kuat dalam 
konteks pendidikan Islam. Teori kecerdasan jamak yang menekankan pluralitas potensi 
manusia sejalan dengan konsep fitrah dalam Islam yang memandang setiap individu 
sebagai makhluk ciptaan Allah SWT dengan keunikan dan potensi yang berbeda-beda. 
Dengan demikian, pendekatan ini mampu memperkaya paradigma pembelajaran PAI 
yang selama ini cenderung berorientasi pada kecerdasan tunggal. 

Integrasi kecerdasan jamak dalam pembelajaran PAI membawa implikasi 
signifikan terhadap tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
tidak lagi terbatas pada penguasaan aspek kognitif semata, melainkan mencakup 
pengembangan kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual peserta didik secara 
seimbang. Proses pembelajaran menjadi lebih variatif, partisipatif, dan kontekstual, 
karena peserta didik diberi ruang untuk belajar dan mengekspresikan pemahamannya 
sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki. Sementara itu, evaluasi pembelajaran 
diarahkan pada penilaian yang lebih autentik dan komprehensif, yang tidak hanya 
mengukur hasil belajar, tetapi juga proses dan perkembangan peserta didik. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis kecerdasan jamak dapat dipandang 
sebagai upaya strategis dalam merekonstruksi pendidikan Islam menuju pembelajaran 
yang holistik dan berorientasi pada pembentukan insan kamil. Pendekatan ini 
menegaskan kembali bahwa esensi pendidikan Islam bukan sekadar transfer 
pengetahuan keagamaan, tetapi proses pembinaan manusia seutuhnya yang beriman, 
berilmu, berakhlak, dan mampu berperan aktif dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, 
pengembangan dan implementasi pembelajaran PAI berbasis kecerdasan jamak perlu 
terus didorong, baik melalui penguatan kompetensi pendidik, pengembangan 
kurikulum, maupun dukungan kebijakan institusional di lingkungan pendidikan Islam. 
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